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Abstract: 

This study aims to determine: 1) To find out the pattern of interpersonal communication between the 

Principal and the teacher verbally in MTS Negeri 1 Bandar Lampung , Ogan Komering Ulu Regency, 

South Sumatra Province, in the 2021/2022 academic year 2) To find out the pattern of interpersonal 

communication between the Principal and the teacher in writing at the MA. Asyifa Baturaja, Ogan 

Komering Ulu Regency, South Sumatra Province, for the 2021/2022 Academic Year. 3) To find out the 

effectiveness of the interpersonal communication pattern of the principal at MTS Negeri 1 Bandar 

Lampung , Ogan Komering  Ulu  Regency,  South  Sumatra  Province  This  research  is  a  descriptive  

study  with  a qualitative approach, with data sources from principals, and teachers at MTS Negeri 1 

Bandar Lampung , Ogan Komering Ulu Regency, South Sumatra Province, for the 2021/2022 academic 

year. Researchers used the method of observation, interviews and documentation for data collection 

needed in this study. The data analysis technique used is interactive analysis which includes: data 

reduction, data presentation and conclusion drawing. From the results of the study, it is known that the 

pattern of interpersonal communication in MTS Negeri 1 Bandar Lampung , Ogan Komering Ulu 

Regency, South Sumatra Province, for the 2021/2022 academic year which includes: (1) Interpersonal 

communication patterns between the principal and teachers verbally at MTS Negeri 1 Bandar Lampung 

, Ogan Komering Ulu Regency, South Sumatra Province. The principal's verbal communication pattern 

is carried out face-to-face directly with the teacher, walking in one direction through greetings, direct 

directions both in meetings and in the daily work environment in an effort to improve teacher 

performance. (2) The communication pattern of the principal in writing is carried out through written 

means such as an official letter which is used to instruct teachers when there are routine meeting activities. 

In addition to official letters, written communications are also delivered using applications such as SMS, 

BBM and Whatsapp. (3) The effectiveness of the principal's interpersonal communication pattern at 

MTS Negeri 1 Bandar Lampung , Ogan Komering Ulu Regency, South Sumatra Province. Interpersonal 

communication carried out by the principal  through  the  dimensions  of  effective  interpersonal  

communication  (openness,  empathy, support, being positive/positive, equality, audible, and humble) has 

been running quite effectively. In terms of implementation, oral communication patterns are more 

effectively applied. This is because the pattern  of  oral  communication  is  easier  to  understand,  is  

open,  there  is  reciprocity  between  the principal as the transmitter of communication to the teacher as 

the recipient of information. 

Keywords:   Interpersonal   Communication,   Principal,   Oral   Communication   Pattern,   Written 

Communication Pattern 
 

Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Untuk mengetahui pola komunikasi 
interpersonal Kepala Sekolah dengan guru secara   lisan di MTS Negeri 1 Bandar Lampung 
2) Untuk mengetahui pola komunikasi interpersonal Kepala Sekolah dengan guru secara 
tulisan di MTS Negeri 1 Bandar Lampung  Tahun Pelajaran 2021/2022. 3) Untuk mengetahui 
efektivitas pola komunikasi interpersonal kepala sekolah di MTS Negeri 1 Bandar Lampung 
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Penelitan ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dengan sumber 
data kepala sekolah, dan guru di MTS Negeri 1 Bandar Lampung  Tahun Pelajaran 2021/2022. 
Peneliti menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi untuk pengumpulan 
data yang diperlukan dalam penelitian ini. Teknik analalis data yang digunakan yaitu analisis 
interaktif yang meliputi: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dari hasil 
penelitian diketahui bahwa pola komunikasi interpersonal di MTS Negeri 1 Bandar Lampung   
yang meliputi : (1) Pola komunikasi interpersonal Kepala Sekolah dengan guru secara  lisan di 
MTS Negeri 1 Bandar Lampung  Pola komunikasi kepala sekolah secara lisan dilakukan 
dengan tatap muka secara langsung dengan guru berjalan satu arah melalui tegur sapa, 
pengarahan langsung baik dalam rapat maupun dalam lingkungan kerja sehari-hari dalam 
upaya meningkatkan kinerja guru. (2) Pola komunikasi kepala sekolah secara tulisan 
dilakukan melalui sarana tertulis seperti surat resmi yang digunakan menginstruksikan 
kepada guru-guru apabila ada kegiatan rapat rutin. Selain surat resmi, komunikasi tertulis 
juga disampaikan menggunakan aplikasi seperti SMS, BBM dan Whatsapp. (3) Efektivitas pola 
komunikasi interpersonal kepala sekolah di MTS Negeri 1 Bandar Lampung . Komunikasi 
interpersonal  yang  dilakukan  kepala  Sekolah  melalui  dimensi  komunikasi  interpersonal 
yang efektif (keterbukaan, empati, dukungan, bersikap positif/kepositifan, kesamaan, audible, 
dan humble) sudah berjalan cukup efektif. Dari segi pelaksanaannya pola komunikasi lisan 
lebih efektif diterapkan. Hal ini dikarenakan pola komunikasi lisan lebih mudah dipahami, 
bersifat terbuka, terjadi timbal balik antara kepala sekolah sebagai penyampai komunikasi 
kepada guru sebagai penerima informasi. 

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Kepala Sekolah, Pola Komunikasi Lisan dan Tulisan 
 

PENDAHULUAN 
 

 

Sebagai pengajar guru berfungsi merencanakan program pengajaran, 

melaksanakan program pengajaran dan mengevaluasi program pengajaran yang telah  

dilaksanakan.  Sebagai  pendidik guru  harus bertugas  mendidik agar  siswa menjadi 

manusia dewasa yang berakhlak mulia, sedangkan sebagai pemimpin guru dituntut 

menjadipemimpin yangbaik bagi diri sendiri, siswa, maupun masyarakat. Begitu 

pentingnya peran guru, maka seorang guru harus profesional dan menunjukkan 

kinerja yang baik untuk meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. 
 

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian dengan mengajukan pertanyaan 

kepada seorang guru dan mendapatkan penjelasan, bahwa Integritas guru dalam 

melaksanakan tugas sangat perlu mendapat perhatian kepala sekolah, baik berupa 

motivasi, bimbingan, perhatian terhadap kebutuhan sarana pembelajaran, 

penghargaan dan jika perlu teguran atau hukuman bila memang pelanggaran 

dianggap berat. Jika yang sering melanggar disiplin kerja tidak mendapat teguran 

atau hukuman sangat berpengaruh terhadap guru lain untuk berani tidak berdisiplin. 
 

Kenyataan di lapangan tersebut, menunjukkan bahwa kecenderungan kinerja 

guru di MTS Negeri 1 Bandar Lampung    upaten Sumatera Selatan saat ini belum 

optimal. Beberapa  faktor  penyebabnya  adalah:  kurangnya  komunikasi,  sarana  

prasarana guru yang masih kurang dan kondisi lingkungan kerja guru yang kurang 

kondusif.
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Hasil observasi (pra penelitian) yang penulis lakukan dengan kepala sekolah dan 

sebagian  guru,  terdapat  persepsi  yang menyatakan  bahwa  guru  kurang disiplin 

dalam menjalankan tugasnya, seperti kurang disiplin dalam mempersiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan kurang disiplin waktu dalam mengajar ketika 

kepala sekolah tidak berada di sekolah atau mengontrol kerja guru, khususnya dalam 

hal terselenggaranya proses belajar mengajar. Tidak ada tindakan secara langsung 

dari kepala sekolah untuk memperbaiki keadaan tersebut. Kurangnya komunikasi 

antara kepala sekolah dengan guru yang memberikan teguran keras, sehingga kinerja 

guru kurang maksimal. 
 

MTS Negeri 1 Bandar Lampung       Sumatera Selatan merupakan salah satu 

sekolah yang memiliki sistem manajemen yang tergolong fluktuatif. Berdasarkan 

hasil pra penelitian penulis, MTS Negeri 1 Bandar Lampung  Sumatera Selatan 

tergolong kepada jenis sekolah yang memiliki pola komunikasi personal antara kepala 

sekolah dan para guru, sehingga kemungkinan konflik akan terjadi secara personal 

pula. Untuk itu, hal-hal yang bisa memungkinkan terjadinya ketidakstabilan dalam 

penyelenggaraan pendidikan yang diakibatkan oleh ketidakefektifan komunikasi 

kepala sekolah dan guru menjadi bagian kajian penting dalam studi manajemen 

pendidikan. 
 

Fenomena lainnya yang terjadi di MTS Negeri 1 Bandar Lampung        Sumatera 

Selatan dari hasil wawancara dalam mengembangkan komunikasi interpersonal yang 

efektif kepala  sekolah  dinilai  masih  kurang  dalam  menunjukan  rasa  empati  dan  

sikap positif terhadap guru-guru. Berbagai bentuk sikap dan perilaku positif yang 

dapat ditumbuhkan dalam menjalin komunikasi efektif harusnya dapat diperhatikan 

oleh setiap kepala sekolah seperti pemberian reward terhadap hasil kerja guru. Dan 

hal- hal kecil seperti inilah yang terkadang dilupakan oleh kepala sekolah, mungkin 

hal ini terjadi salah satunya disebabkan karena kesibukan kepala sekolah. Dari 

kekurangan-kekurangan ini maka efektivitas komunikasi interpersonal kepala 

sekolah dinilai masih kurang oleh beberapa para guru. 
 

Untuk itu, berdasarkan berbagai hal yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai komunikasi  

interpersonal  yang dilakukan  oleh  kepala  sekolah  dan  menuangkan hasil 

penelitian tersebut dalam sebuah karya ilmiah dengan judul penelitian “Pola 

Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah (Studi Kasus Pola Komunikasi antara 

Kepala Sekolah dan Guru di MTS Negeri 1 Bandar Lampung      Sumatera Selatan. 
 

METODELOGI PENELITIAN 
 

Jenis penelitian yang penulis lakukan menggunakan penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Metode penilitian kualitatif sering disebut metode 
penelitian naturalistik kerena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiyah.
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Dikatakan  demikian  karena  dalam  penelitian  ini  berusaha  mengungkap  gejala 
tradisi yang secara fundamental tergantung pada pengamatan manusia. 

Sifat penelitian ini adalah penelitian deskriftif kualitataif. Maksudnya adalah 
dalam penelitian deskriftif kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa angka- 
angka melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan 
dokumen  pribadi,  catatan  memo,  dan  dokumen  resmi  lainnya  sehingga  yang 
menjadi tujuan dalam penelitian deskriftif kualitatif ini adalah ingin menggambarkan 
dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek darimana data di peroleh. 
Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya, maka 
sumber datanya tersebut responden, yaitu orang-orang yang merespon atau 
menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis atau lisan dan 
apabila  peneliti  menggunakan  tehnik  observasi,  maka  sumber  datanya  berupa 
benda, gerak atau proses sesuatu, serta apabila peneliti menggunakan dokumentasi, 
maka dokumentasi atau catatanlah yang menjadi sumber data. Sedang isi catatan 
sebagai subjek penelitian atau variabel penelitian. 

Metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui masalah dan peristiwa 
yang telah lampau, yang ada hubungannya dengan permasalahan yang sedang 
penulis selidiki baik berupa tulisan, gambar-gambar, benda-benda lainya. Metode 
ini digunakan untuk mengangkat data yang berkenaan dengan sejarah, keadaan guru, 
keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana di MTS Negeri 1 Bandar Lampung . 

Wawancara dilakukan kepada obyek penelitian. Pertama, Kepala MTS Negeri 
1 Bandar Lampung    Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan. 
Kedua, terhadap seluruh dewan guru yang ada di MTS Negeri 1 Bandar Lampung  
Untuk melihat peran kepala sekolah dalam menjaga hubungan kerja dengan guru 
melalui gaya -gaya komunikasi yang dilakukan. 

Untuk menganalisa data yang telah diperoleh melalui observasi, interview, 
dan dokumentasi, maka peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif 
dengan pertimbangan bahwa penelitian ini berusaha menggambarkan dan 
mempresentasikan data secara sistematis, ringkas dan sederhana tentang pelaksanaan 
supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin guru di MTS Negeri 1 Bandar 
Lampung  sehingga mudah dipahami. Mendiskripsikan data kualitatif adalah 
dengan cara menyusun dan   mengelompokan   data   yang   ada   sehingga   
memberikan   gambaran   nyata terhadap responden. Metode penelitian kualitatif 
tidak mengandalkan bukti berdasarkan logika matematis, prinsip angka-angka, atau 
metode statistik. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Peneliti menemukan informasi pada saat melakukan observasi di MTS Negeri 

1 Bandar Lampung  , yaitu terkait dengan Pola  komunikasi  yang dilakukan  kepala  

sekolah  kepada  guru-guru  saat rapat, peneliti melihat kegiatan rapat yang 

dilaksanakan di MTS Negeri 1 Bandar Lampung  ,  adapun  komunikasi
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yang dilakukan dalam agenda rapat pada tanggal 3 Desember 2021 yang dilaksanakan 

di ruang guru, dalam hal ini membahas: (1) musyawarah mengenai pelajaran 

tambahan bagi kelas 6 yang akan segera  dilaksanakan, (2) rapat persiapan UN dan 

pepisahan kelas 6, (3) pelajaran tambahan untuk kelas 6 menjelang UN khususnya 

matematika, (4) Try Out akan segera di mulai, (5) rapat try out UN dan hasil sosialisai 

online UN. 
 

Terkait dengan implementasi komunikasi yang disampaikan oleh kepala 

sekolah kepada guru-guru MTS Negeri 1 Bandar Lampung . Pernyataan lain dari hasil 

wawancara yang sudah dilakukan tersebut dikuatkan oleh pernyataan guru bidang 

studi Bahasa Inggris di MTS Negeri 1 Bandar Lampung   Kabupaten Ogan  Komering 

Ulu Provinsi Sumatera  Selatan, yang  mengatakan  bahwa  komunikasi  antara  

kepala  sekolah  dengan  para  guru sering dilakukan. 
 

Komunikasi   yang   dilakukan   selama   ini   bagus,   lacar,   dan   di   MI   ini 

komunikasi  yang  memang  dilakukan  dalam  rapat  khususnya  dua  bulan  sekali, 

kalau memang keadaannya sangat penting ya komunikasi dilakukan dalam bentuk 

sehari-hari, tidak mesti menunggu waktu rapat. Misalnya kepala sekolah 

menanyakan program penilaian, kesiapan materi pembelajaran, dan kepala sekolah 

selalu menanyakan perkembangan siswa sudah sampai dimana, bagaimana 

pemahamannya dalam menerima pelajaran dan hal tersebut selalu dikomunikasikan 

kepada saya selaku guru oleh  kepala sekolah. 
 

Selain hasil wawancara oleh beberapa guru, peneliti juga mencari informasi 

kepada   kepala   sekolah   terkait   hal   yang   disampaikan,   dengan tujuan untuk 

memperkuat pernyataan-pernyataan yang diterima dari guru-guru tersebut, beliau 

mengatakan sebagai berikut: 
 

Apabila ada instruksi dari pihak Kemendiknas maka saya langsung 

mengabarkannya kepada guru-guru. begitu juga dengan kegiatan-kegiatan guru yang 

mendukung peningkatan kinerjanya, baik supervisi yang dilakukan tujuannya kan 

untuk meningkatkan kinerja guru, maka dengan adanya supervisi ini saya juga 

terbantu dalam memberdayakan guru-guru. Misalnya pada saat adanya supervisi 

kelas, guru-guru akan lebih bekerja keras dalam melengkapi perangkat 

pembelajarannya, maupun media pembelajaran. Di samping itu saya juga 

memberikan kesempatan kepada guru-guru apabila mereka sanggup sepulang 

sekolah untuk mengajar ekskul maka saya persihlahkan tentunya saya menambah 

honor guru,   tapi kalau guru tidak sanggup saya cari guru dari luar. 
 

Pernyataan   tersebut   diperkuat   oleh   pernyataan   MTS Negeri 1 Bandar 
Lampung yang menyatakan bahwa
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komunikasi yang dilakukan oleh kepala sekolah ke guru adalah komunikasi langsung,  

sehingga dalam hal ini guru-guru yang mengajar di MTs ini tidak merasa canggung 

untuk menanyakan kepada kepala sekolah tentang hal yang belum dipahami oleh 

guru. Saya menganggap, Ibu sudah bersikap sebagaimana mestinya, Ibu lebih sering 

berkomunikasi langsung ke guru-guru di sini. Meskipun nada bicaranya keras dan 

ketus bagi beberapa orang guru mungkin kurang menyenangkan. Jadi kadang-

kadang ada juga guru yang merasa tersinggung kalau ditegur secara langsung. 

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti memang benar ditemukan bahwa 

masih ada guru yaitu guru, yang belum sadar akan pentingnya media pembelajaran. 

Guru masih menggunakan metode ceramah pada saat mengajar di kelas. Hal ini 

dikuatkan dengan adanya hasil dokumentasi yang didapat oleh peneliti pada saat 

melakukan observasi di MTS Negeri 1 Bandar Lampung . 
 

Dalam hal ini kepala sekolah langsung berkomunikasi dengan bagian tata 

usaha, sebagaimana penjelasan yang kepala sekolah berikan adalah sebagai berikut: 

Saya sering melakukan komunikasi langsung dengan staf tata usaha, tidak hanya 

ketika rapat saja komunikasi kami lakukan, misalnya mengenai kelengkapan 

adminsitrasi siswa, jadi kalau ada siswa  yang belum melengkapi administrasi, saya 

mengarahkan agar beliau segera mengkoordinirnya. 
 

Berkaitan   dengan   pernyataan   tersebut,   peneliti   melakukan   wawancara 

dengan bagian TU, beliau menjelaskan mengenai implementasi pola komunikasi 

kepala sekolah dengan bagian TU, yaitu sebagai berikut: Mengenai pelaksanaan 

komunikasi kepala sekolah kepada saya selaku staff TU dilaksanakan dengan baik, 

beliau selalu mengontrol, biasanya komunikasi yang dilakukan ketika ada rapat 

kepengurusan, baik rapat keanggotaan dan itu satu bulan sekali dan kalau ada hal- 

hal yang dianggap penting beliau langsung   mengkomunikasikannya dalam 

kesehariannya. Hanya saja kadang-kadang nada bicaranya sedikit keras jadi kesannya 

seperti orang marah-marah. 
 

Di samping itu berdasarkan hasil observasi dari data yang didapat mengenai 

rapat yang dibahas oleh kepala sekolah kepada guru-guru juga berkaitan dengan 

peningkatan kinerja guru, yaitu mengenai ruang lingkup pengembangan budaya 

sekolah yang dibahas adalah: 1)   Keharmonisan hubungan, 2) komunikasi, 3) 

keamanan secara psikologis, 4) keamanan fisik, 5) kolaborasi, 6) partisipasi, 7) ramah 

sosial. Dalam hal ini, peneliti juga menemukan dokumen berupa hasil rapat yang 

dilakukan oleh kepala sekolah di aula mapenda yang membahas beberapa poin-poin 

penting untuk diselesaikan oleh pihak guru-guru di MTS Negeri 1 Bandar Lampung 

.
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Berdasarkan dari temuan yang dipaparkan, dapat disesuaikan pula bahwa 

kepala sekolah pada dasarnya telah melaksanakan komunikasi yang dilakukan 

dengan terstruktur dalam menjalankan kepemimpinannya di MTS Negeri 1 Bandar 

Lampung  karena terlihat bahwa beliau menjalin komunikasi antara dirinya dan juga 

staf tata usaha, guru-guru yang mengajar di MTS Negeri 1 Bandar Lampung  yang 

dilakukan melalui komunikasi perkelompok dan juga terkadang melalui komunikasi 

perorangan atau face to face. Komunikasi dibangun pada saat rapat- rapat yang 

dilakukan, dan yang telah dijadwalkan sebelumnya, atau pada saat-saat waktu luang 

yang sesuai dengan kebutuhan, dan pada dasarnya komunikasi yang dilakukan 

kepala sekolah ini mendapatkan respon atau umpan balik oleh staf pimpinannya, 

sehingga sejauh ini tidak terdapat kendala dalam berkomunikasi antara atasan dan 

bawahan. 
 

Berdasarkan temuan di atas, dari hasil wawancara, observasi dan studi 

dokumen dapat dikatakan bahwa kepala sekolah berusaha untuk membangun 

komunikasi kepada guru-guru dalam meningkatkan kinerja guru di MTS Negeri 1 

Bandar Lampung . Hubungan dan komunikasi yang dilakukan oleh kepala   sekolah 

kepada guru-guru tidak hanya sebatas melalui rapat-rapat yang sudah terjadwal. 
 

Begitupun dalam penggunaan media pembelajaran yang disediakan oleh 

sekolah, kepala  sekolah terus mengingatkan dan  membimbing guru-guru  dalam 

pemanfaatan media yang ada, melalui komunikasi langsung dan dengan cara yang 

baik. 
 

Berdasarkan tersebut dapat disimpulkan bahwa antara atasan dan bawahan 

memiliki  hubungan  kerja  yang  baik.  Yang  secara  keseluruhan  dapat  dikatakan 

bahwa di MTS Negeri 1 Bandar Lampung  saling bahu membahu, bekerja sama dalam 

mencapai tujuan. terlihat bahwa komunikasi yang dibentuk memiliki arah tujuan 

komunikasi baik dalam melakukan komunikasi formal maupun komunikasi non 

formal. 
 

Adanya komunikasi yang dilakukan antara kepala sekolah dan guru dikatakan 

juga antara atasan dan bawahan membentuk tim kerja dalam suasana 

kekeluargaan,upaya tersebut dibangun oleh kepala sekolah agar tidak adanya 

kecanggungan  yang  dirasakan  oleh  guru  saat  berkomunikasi  dengan  kepala 

sekolah. Kepala sekolah memiliki kemampuan dalam memimpin sekolah, hal ini 

terlihat saat kepala sekolah menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

pemimpin, komunikasi yang dilakukan oleh kepala sekolah pada saat mengadakan 

rapat-rapat  di  sekolah,baik  rapat  keanggotaan,  rapat  kepengurusan  harian,  dan 

rapat yang berkenaan dengan kegiatan di sekolah. Dan kepala sekolah selalu santun
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dalam berbahasa, mengayomi guru-guru di madrasah, serta kepala sekolah tidak 

membeda-bedakan guru-guru yang mengajar di sekolah sehingga komunikasi yang 

dilakukan antara kepala sekolah dengan guru berjalan dengan baik. 
 

Namun perlu diperhatikan, kenyataan ini bukan berarti tidak ada hambatan 

dalam pelaksanaan komunikasi interpersonal. Menurut keterangan Bapak Aan selaku 

kepala sekolah menyatakan bahwa,”keterbatasan waktu kosong/luang, benturan 

waktu menjadi faktor penghambat. Karena disini masih banyak guru honorer yang 

tidak mengajar penuh sehingga menyebabkan minimnya pertemuan yang terjadi. 
 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Bapak Wahyudi berpendapat bahwa, 

“faktor penghambat komunikasi interpersonal disekolah ini yaitu adanya benturan 

waktu  dari  masing-  masing  pihak  baik  itu  kepala  sekolah  maupun  guru-guru. 

Karena setiap personil memiliki waktu tugas yang berbeda. Seperti halnya antara 

guru satu dengan guru yang lain belum tentu mengajar di kelas pada jam yang 

sama. 
 

Hambatan atau kendala yang terjadi dalam pelaksanaan komunikasi 

interpersonal  seringkali  berdampak pada  kelancaran  aktivitas organisasi. 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1.         Pola komunikasi interpersonal Kepala Sekolah dengan guru secara  lisan di 

MTS Negeri 1 Bandar Lampung. Pola komunikasi kepala sekolah secara lisan 
dilakukan dengan tatap muka secara langsung dengan guru berjalan satu arah 
melalui tegur sapa, pengarahan langsung baik dalam rapat maupun dalam 
lingkungan kerja sehari-hari dalam upaya meningkatkan kinerja guru 
2.         Pola komunikasi interpersonal Kepala Sekolah dengan guru secara  tulisan di 

MTS Negeri 1 Bandar Lampung  Pola komunikasi kepala sekolah secara tulisan 

dilakukan melalui sarana tertulis seperti surat resmi yang digunakan 

menginstruksikan kepada guru-guru apabila ada kegiatan rapat rutin. Selain surat 

resmi, komunikasi tertulis juga disampaikan menggunakan aplikasi seperti SMS, 

BBM dan Whatsapp. 

3.         Efektivitas  pola  komunikasi  interpersonal  kepala  sekolah  di  MTS Negeri 
1 Bandar Lampung  Komunikasi interpersonal yang dilakukan kepala Sekolah 
melalui dimensi komunikasi interpersonal yang efektif (keterbukaan, empati, 
dukungan, bersikap positif/kepositifan, kesamaan, audible, dan humble) sudah 
berjalan cukup efektif.
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Dari segi pelaksanaannya pola komunikasi lisan lebih efektif diterapkan. Hal ini 

dikarenakan pola komunikasi lisan lebih mudah dipahami, bersifat terbuka, terjadi 

timbal balik antara kepala sekolah sebagai penyampai komunikasi kepada guru 

sebagai penerima informasi. 
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